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This research attempts to disclose the implementation of sharia principles in islamic banking 
performance in Indonesia during 2013-2017 by using Islamicity Performance Index and 
Islamic Corporate Governance. Purposive sampling technique is used to determine the 
samples of the research. The samples are 10 Islamic Commercial Banks which their annual 
report are available in each corporate website. The results of this research show that islamic 
banking performance in Indonesia is good enough. However, there are two ratios which are 
less satisfactory, namely zakat performance ratio and director-employee welfare ratio. This 
shows that zakat which is paid by Islamic banks in Indonesia is still low and there is still a 
huge gap between directors’ and employees’ welfare. 
 




Penelitian ini mencoba untuk mengungkapkan penerapan prinsip-prinsip syariah dalam 
kinerja perbankan syariah di Indonesia selama 2013-2017 dengan menggunakan Islamicity 
Performance Index dan Islamic Corporate Governance. Sampel penelitian ditentukan dengan 
teknik purposive sampling. Sampel terpilih sejumlah 10 Bank Umum Syariah yang laporan 
tahunannya tersedia di masing-masing situs web perusahaan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kinerja perbankan Islam di Indonesia sudah cukup baik. Namun, ada 
dua rasio yang kurang memuaskan, yaitu rasio kinerja zakat dan rasio kesejahteraan direktur-
karyawan. Penelitian ini menunjukkan bahwa zakat yang dibayarkan oleh bank syariah di 
Indonesia masih rendah dan masih ada kesenjangan besar antara direksi dan kesejahteraan 
karyawan. 
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PENDAHULUAN 
  Sejak kemunculannya, Bank syariah yang diawali oleh Bank Muamalat pada 
tahun 1992 yang kemudian menjelma menjadi pendorong bagi bank umum syariah 
lainnya, seperti  Bank syariah Mandiri tahun 1999 hingga Bank syariah Mega pada tahun 
2004,(Andika, 2012).Tahun 2013 terjadiperubahan terhadap jumlah Unit Usaha Syariah 
dikarenakan tutupnya HSBC Syariah.Sampai dengan akhirDesember 2017, industri 
perbankan syariah telah mempunyaijaringan sebanyak 13 Bank Umum Syariah (BUS), 
21 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 167 BPRS,dengan total jaringan kantor mencapai 









Bank Umum Syariah        
-  Jumlah Bank 12  12  13 13 
-  Jumlah Kantor  2.163 1990 1869 1825 
Unit Usaha Syariah        
-  Jumlah Unit Usaha Syariah    22   22  21 21 
-  Jumlah Kantor  320     311 332 344 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah        
-  Jumlah Bank  163     163 166 167 
-  Jumlah Kantor  439     446 453 441 
Total Kantor  3.119 2.944 2.854 2.811 
     
 
  
 Indikator lain dari perkembangan bank syariah dapat dilihat di tabel 1.2 yaitu dari 
asset, jumlah pembiayaan dan dana pihak ketiga yang dimiliki dan dihimpun oleh bank 





 2014 2015 2016 2017 
Total Aktiva 204.491 213.423 254.184 288.027 
Dana Pihak Ketiga 217.858 231.175 279.335 334.719 
Pembiayan 199.330 212.996 248.007 285.695 
  
 
 Total aset perbankan syariah per 31 Desember 2017 telah mencapai Rp288.027, 
milyar atau tumbuh sebesar 11.75% dari posisi tahun sebelumnya.Pembiayaan mencapai 
Rp. 285.695 milyar dan bank syariah berhasil menghimpun dana pihak ketiga hingga 
mencapai  Rp. 334.719 milyar. (Statistik Perbankan Syariah,  2017: www.ojk.go.id). 
Disamping pertumbuhan jumlah bank umum syariah, unit usaha syariah,  aset, dana 
pihak ketiga, serta pembiayaan, perkembangan bank umum syariah juga harus ditandai 
dengan peningkatan kinerja setiap bank umum syariah tersebut. Hal ini penting, karena 
Tabel 1.1. Perkembangan Jumlah dan Kantor Perbankan Syariah Nasional 
Tahun 2014-2017 
Sumber : SPS Desember 2017 
Tabel 1.2. Perkembangan Jumlah Aset, Pembiayaan dan Dana Pihak Ketiga  
Perbankan Syariah Nasional Tahun 2014-2017 
(dalam milyar rupiah) 
 
Sumber : SPS Desember 2017 
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tingkat kinerja suatu bank akan menjadi dasar pengambilan keputusan untuk semua pihak 
yang terkait, baik pemilik, pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank, Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK)selaku otoritas pengawasan bank serta Bank Indonesia (BI). 
Berdasarkan laporan perkembangan perbankan syariah yang dikeluarkan oleh 
OJK pada tahun 2016 menunjukan bahwa BUS dan UUS yang merupakan komponen 
utama industri perbankan syariah nasional (±97% aset perbankan syariah nasional). 
Perkembangan positif perbankan syariah jugaditunjukkan oleh perbaikan kondisi 
permodalanbank syariah, peningkatan kualitas pembiayaanyang disalurkan dan 







dibutuhkan suatualat untukmengevaluasidanmengukurkinerjabanksyariahtersebut. 








Hameed et.al2 menyatakan terdapat 2 (dua) faktor yang dapat meningkatkan 
tingkat kinerja bank syariah yaitu pertamaindikator islamicity disclouser index yang 
terdiri dari kepatuhan syariah (shariah compliance), tata kelola perusahaan (corporate 
governance) dan sosial (social/environment), kedua, islamicity performance index yang 
terdiri dari profitsharing,zakatperformance,equitabledistribution,directors-employee 
welfare,Islamicinvestment,Islamicincome.  
SayektiEndahRetnoMeilani (2010), melakukan peneltian yang menganalisa 




ataumengungkapkanberbagaiinformasibaikmenyangkutkepatuhan syariah, tata kelola 
perusahaan maupun informasi sosial atau lingkungan yang bermanfaat dalam 
pengambilankeputusanpara stakeholder3. 
Penelitian yang dilakukan oleh Falikhatun4 menunjukkan bahwa rasio pendapatan 
islam, pembiayaan bagi hasil, investasi islam berpengaruh positif dan siginifikan 
                                                 
1Hameed,Shahul,et.al.,2004.“Alternative DisclosuredanPerformanceforIslamicBank’s.Proceedingof 





Financial PerformanceIndexBank SyariahDiIndonesia.SeminarNasionaldan The 2nd 
CallforSyariahPaperFEBUMS. 
4
Falikhatun. 2012. Bank Syariah Di Indonesia: Ketaatan Pada Prinsip Syariah dan Kesehatan Finansial, volume 
1 Nomor 1 Desember. Hal 245-254. 
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terhadap kesehatan finansial. Penelitian dari Hameed et al.5 yang membandingkan 
Bahrain Islamic Bank dengan Bank Islam Malysia dengan indikator kepatuhan syariah, 
tata kelola perusahaan dan sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja 
Bahrain Islamic Bank lebih baik daripada Bank Islam Malysia. Kupussamy et.al6 
melakukan penelitian terhadap kinerja Bank Islam di Malaysia, Bahrain, Kuwait, dan 
Jordan dengan menggunakan Sharia Conformity and Profitability. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa mayoritas Bank Islam yang ada di Malaysia, Bahrain, Kuwait, dan 
Jordan memiliki profitabilitas yang tinggi dan tingkat ketaatan terhadap syariah yang 
baik.  
Asrori7menunjukkan bahwa implementasi Islamic Corporate Governance 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan pengawas syariah (DPS) berpengaruh 
positif terhadap kinerja bank syariah yang diukur menggunakan rasio-rasio keuangan 
syariah conformity, pembiayaan bagi hasil dan zakat, akan tetapi tidak berpengaruh 
positif jika diukur menggunakan rasio pendapatan islam. Sedangkan implementasi 
Islamic Corporate Governance pelaksanaan tugas dan tanggung jawab DPS dan 
kepatuhan syariah tidak berpengaruh positif terhadap kinerja bank syariah yang diukur 
menggunakan rasio-rasio keuangan profitability return on investment, return on equity 
dan profit margin. 
Beberapapakarperbankansyariahinternasionaltelahmencobamelihatkinerjabank 
syariahlebih komprehensif. Halinididasariolehsebuahkesadaranbahwaperbankan 
syariahberbedadenganperbankan konvensional. 
Perbankansyariahsebagaibagiandarisistemekonomi Islamdidirikan jugauntukmencapai 
tujuan sosial– ekonomiIslamseperti mewujudkankeadilandistribusidanseterusnya8.  
Hameed et al.9dalam  penelitiannya dengan  judul 









pentingkarena bertambahnyakesadarankomunitas Muslimuntukmenilaiseberapa 
jauhbank-bank syariahtelahberhasil mencapaitujuannya.Sejauhinisebagianbesar 
umatIslamjuga telahmenyadaribahwasekarangtidakhanya berapabanyak 
tingkatpengembalian yangmerekabisaperoleh,tetapiyanglebihpentingadalah dimana uang 
                                                 
5Hameed,Shahul,et.al.,2004.“Alternative DisclosuredanPerformanceforIslamicBank’s.Proceedingof 





IslamicsEconomics.ReviewofIslamicEconomics.Vol.13,No.2, pp.35 –48. 
7Asrori. Implementasi Islamic Corporate Governance dan implikasinya terhadap kinerja bank syariah. Jurnal 
Dinamika Akuntansi,Vol. 6, No. 1, Maret, 2014, pp.90-102 
8Aisjah, SitidanAgustianEkoHadianto.2013.PerformanceBased IslamicPerformanceIndex(Studyon the 
BankMuamalatIndonesiaandBankSyariahMandiri).Asia-Pacific Management andBusiness 
Application.UniversityofBrawijayaMalang,Indonesia.http://apmba.ub.ac.id 
9Hameed,Shahul,et.al.,2004.“Alternative DisclosuredanPerformanceforIslamicBank’s.Proceedingof 
TheSecondConferenceonAdministrative Science:MeetingTheChallenges ofThe 
GlobalizationAge.Dahran,Saud Arabia 
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mereka telah diinvestasikan.  Sementara itu, untuk komunitas non-Muslim Islamicity 
Indices bermanfaat bagimerekadalamrangkauntukmembandingkan 
manabankyangtelahdikeloladenganlebih 
baik,baikdalamhalmemberikantingkatpengembalianmaupuntanggungjawabsosialnya10.  









kinerjaperbankansyariahdengan menggunakanIslamicityIndiciesdiukur dari 
IslamicityPerformanceIndexberdasarkan penelitian Hameed dan berdasarkan penelitian 
Asrori11yaitu menggunakan Islamic Corporate Governance. 
IslamicityPerformance Index 
IslamicityPerformanceIndexmerupakanalatpengukurankinerjayangmampumeng
ungkapkan nilai-nilai materialistik dan spiritual yang ada dalam bank syariah. 
IslamicityPerformance Indexjuga merupakan manifestasi pemenuhan seluruh prinsip 
syariah dalam lembaga yang memiliki wujud karakteristik, integritas dan kredibilitas di 
bank syariah. Prinsip syariah adalah syarat mutlak yang harus dipenuhi oleh lembaga 
keuangan yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. 
Berdasarkan penjelasan diatas, prinsip-prinsip syariah yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah,antaralain: 
1.   ProfitSharing 
Adiwarman Karim12 menyatakan bahwa prinsip bagi hasil adalah bentuk 
return (pendapatan perolehan kembaliannya) dari kontrak investasi, dari waktu ke 










2.   Zakatperformance 
Hameedetal.13menyatakanbahwa  kinerjabankIslamharusberdasarkan 
pembayaranzakatuntukmenggantikanindikatorkinerjakonvensionalyaituEarningPer
                                                 
10Saiful Azhar Rosly and Mohd Afandi Abu Bakar, “Performance of Islamic and mainstream banks in 




Asrori. Implementasi Islamic Corporate Governance dan implikasinya terhadap kinerja bank syariah. Jurnal 
Dinamika Akuntansi,Vol. 6, No. 1, Maret, 2014, pp.90-102. 
12Karim  Adiwarman. , 2015. Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan .Edisi V,  Raja Grafindo Persada, 
Jakarta. 
13Hameed,Shahul,et.al.,2004.“Alternative DisclosuredanPerformanceforIslamicBank’s.Proceedingof 
TheSecondConferenceonAdministrative Science:MeetingTheChallenges ofThe 
GlobalizationAge.Dahran,Saud Arabia 
242 | Al-Maslahah – Volume 14 Nomor 2 Oktober 2018 
 










Merupakan persentasependapatanyang didistribusikan 
kepadastakeholderyangterlihatdarijumlahuangyangdihabiskanuntukqarddan 
donasi,bebanpegawai,danlain-lain15.Untuksetiaphaltersebut,dihitung denganmenilai 
jumlah yangdidistribusikan (kepadasosialmasyarakat,pegawai,investor)dibagitotal 
pendapatan yangtelahdikurangi zakatdanpajak.Darirasioinidapatdiketahui besarnya 
rata-rata distribusipendapatanke sejumlahstakeholder. 
Formulauntuk menghitung  EquitableDistributionRatioseperti dibawah ini : 
EDR = 
𝐴𝑣𝑎𝑟𝑎𝑔𝑒 𝐷𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑓𝑜𝑟 𝐸𝑎𝑐ℎ 𝑆𝑡𝑎𝑘𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒
 
4.   Directors- EmployeesWelfare. 
Directors-EmployeeWelfaremerupakangajidirektur yang dibandingkan 
denganuangyangdigunakanuntukkesejahteraan pegawai.Kesejahteraankaryawan 
meliputigaji,pelatihan,danlain-lain16.Formula yang dapat digunakan untuk 
menghitung  Directors- Employeeswelfareratioseperti dibawah ini : 
DER= 
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐺𝑎𝑗𝑖 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑢𝑟
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑗𝑎ℎ𝑡𝑒𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑔𝑎𝑤𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
 
5.   IslamicInvestment 





Formula yang dapat digunakan untuk menghitung  IslamicInvestmentseperti 
dibawah ini : 
IH = 
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝐻𝑎𝑙𝑎𝑙
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑙+𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑛𝑜𝑛 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑙 
 
 
6.   IslamicIncome 
Bank syariahharusmenerima pendapatanhanya darisumberyanghalal. 




olehsyariah.Forumla yang dapat digunakan untuk menghitung  
IslamicIncomeseperti dibawah ini : 
PH = 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐻𝑎𝑙𝑎𝑙
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑙+𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑛𝑜𝑛 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑙
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Islamic Corporate Governance 
Tata kelola perusahaan islami (ICG) adalah tata kelola perusahanan 
berdasarkan prinsip islam18. Kegiatan bisnis dan operasional yang dijalankan harus 
berdasar pada moral dan nilai-nilai syariah, tujuan ICG sama seperti tata kelola 
perusahaan konvensional, tetapi dalam kode moral yang berbasis agama Islam. Hal 
tersebut dilakukan untuk dapat memberikan manfaat bagi pihak bank dan stakeholder. 
Menurut Bank Indonesia19, pelaksanaan GCGBisnis Syariah oleh bank Syariah 
tercermin dalam: 
1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi. 
2. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas dankomite-komite dan fungsi yang 
menjalankanpengendalian internal Bank Umum Syariah.  
3. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawabDewan Pengawas Syariah (DPS).  
4. Penerapan fungsi kepatuhan, audit internaldan audit eksternal.  
5. Batas maksimum penyaluran dana.  
6. Transparansi kondisi keuangan dan nonkeuanganBankUmumSyariah. 
Indikator pelaksanaan ICG yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah dan pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab Dewan Direksi / Direktur. Kedua indikator ini dipilih 
dengan alasan, pertama, melihat fungsi dari dewan pengawas syariah yang bertugas 
memberikan nasihat dan saran kepada direksi serta mengawasi kegiatan bank agar 
sesuai dengan prinsip syariah. Kedua, dewan direksi pada perbankan syariah 
bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan pengelolaan BUS berdasarkan prinsip 
kehati-hatian dan prinsip syariah dalamsetiapjenjang organisasidibantuoleh unit-
unitkerjaterkait. Berdasarkan alasan diatas dapat disimpulkan bahwa kedua indikator 
tersebut dapat mewakili ke empat fungsi lainnya. 









IslamicityPerformance Index dan Islamic Corporate 
Governancesehinggatidakdiperlukan 
pengujiansecarastatistikterhadapvariabelpenelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang ada di 
Indonesia. Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah per Desember 2017 jumlah 
Bank Umum Syariah (BUS) adalah sejumlah 13 BUS. Waktu pengamatan penelitian 
yaitu dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Sampelpenelitiandipilih dengan 
metodepurposivesampling,yaitutipepemilihan sampelsecaratidakacak 
karenaadanyatujuanatautargettertentu(Indriantorodan Supomo,2011).Sehingga dari 
keseluruhan populasi BUS yang ada, terdapat 10 BUS dan 2 BUS yang tidak 
memenuhi kriteria. 
Jenisdatayangdigunakandalampenelitianiniadalahdatasekunder.Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Data yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang diperolehdarilaporankeuangan 
                                                 
18
Asrori. Implementasi Islamic Corporate Governance dan implikasinya terhadap kinerja bank syariah. Jurnal 




















meedetal.(2004)serta penelitianAsrori (2014). 
 
HASIL PENELITIAN 
Bab ini akan menyajikan hasil penelitian atas mengenai kinerja perbankan 
syariah di Indonesia diukur dengan islamicity performance index dan islamic 
corporate governance.Sampel terpilih dalam penelitian ini adalah sebanyak 10 
bank umum syariah  selama 5 tahun yakni pada tahun 2013-2017 sehingga jumlah 
seluruh sampel adalah 50 perusahan dengan kriteria memiliki kelengkapan data 
yang dibutuhkan sepanjang tahun penelitian yaitu terdaftar dalam direktori 
perbankan indonesia, yang mempublikasikan laporan annual report dan yang 
mempublikasikan laporan pelaksanaan GCG. 
 
Islamicity Performance Index 
 a.Profit Sharing 
Profit sharing diperolehmelaluiduaakad,yang pertamaadalahmudarabahdan 
akad musyarakah.Adapun nilai tingkat profit sharingpada perusahaan sampel selama 
masa penelitian dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini : 
Tabel 1 Nilai Perhitungan Tingkat Profit Sharing 





1 Ban Muamalat Syariah 45 45 44 49 72 
2 Bank Panin Syariah 38 49 52 87 91 
3 Bank Syariah Mandiri 60 62 66 100 100 
4 BNI Syariah 53 63 74 100 72 
5 BRI Syriah  47 64 81 100 62 
6 Bank Mega Syariah 10 54 14 34 36 
7 Bank Syariah Bukopin 33 32 33 39 65 
8 Bank BCA Syariah 30 46 52 100 100 
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9 Bank Maybank Syariah 0 0 0 19 24 
10 Bank Victoria Syariah 9 17 32 55 68 
Rata-rata 
 
32,5 43,2 44,8 68,3 69 
















Data diatas jugamenunjukkan bahwa dari seluruh sampel, Bank Syariah 
Mandiri dan Bank BCA Syariah adalah bank dengan tingkat bagi hasil tertinggi pada 
dua tahun terakhir yaitu pada tahun 2016 dan 2017 masing-masing 100%. Hal ini 
sejalan dengan kenaikan pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagai Mudharib, 
liabilitas bank untuk memenuhi hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah temporer 
juga ikut meningkat. Selain itu bank menyadari bahwa kondisi makro ekonomi selama 
tahun 2017 tidak kondusif baik secara global maupun nasional. Pilihan segmen dan 
bisnis telah membawa sebuah konsekuensi tersendiri, yaitu dengan memberikan imbal 
bagi hasil deposan yang tinggi. 
Sementara tingkat bagi hasil terendah di miliki oleh Bank Maybank Syariah, 
yaitu dengan nilai 0,00% pada tiga tahun berturut-turut yaitu pada tahun 2013-2015. 
Hal ini disebabkan karena bank tidak melakukan pembiayaan dengan dua akad yaitu 
mudharabah dan musyarakah yang menjadi alat untuk menghitung tingkat bagi hasil 
dalam penelitian ini, walapun demikian bank tetap melakukan pembiayaan dengan 
akad-akad lainnya. 
 
b. Zakat Performance 
ZakatPerformancemerupakanrasioyangmengukurseberapabesarzakatyangdikeluar
kanoleh bank jika dibandingkandengan net assets.Adapun nilai zakat performance 
pada perusahaan sampel selama masa penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah 
ini : 
 























0,02 0,02 0,03 0,04 0,04 
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0,09 0,09 0,09 0,03 0,01 
4 BNI Syariah 0,04 0,02 0,03 0,03 0,03 
5 BRI Syriah  0,02 0,03 0,03 0,02 0,06 




0,02 0,03 0,02 0,02 0,02 








0,06 0,04 0,02 0,03 0,04 
 
Rata-rata 0,047 0,049 0,054 0,041 0,046 
Sumber : data diolah 2018 








Data diatas menunjukkan bahwa dari seluruh sampel terdapat 1bank umum 
syariah yangtidakmengungkapkan besarnyajumlahzakat yang telah  dibayarkan yaitu 
dari priode 2013-2016. Bank tersebut adalah Maybank Indonesia Syariah. 
Secaraumum,hasilperhitungan rasioinimenunjukkan bahwakinerjazakat 
banksyariahmeningkat pada tahun 2013 sampai tahun 2015. Kemudian menurun 
di tahun 2016 lalu meningkat kembali di tahun 2017. Terjadi penurunan drastis 







Adapun bank umum syariah dengan pembayaran zakat tertinggi dimiliki oleh 
bank BCA syariah dengan rata-rata pembayaran zakat selama lima tahun mencapai 
angka 0,18%. Dan bank umum syariah dengan rata-rata pembayaran zakat terendah 
selama masa penelitian dimiliki oleh Maybank Syariah yaitu sebesar 0.01%.   
 c. Equitable Distribution 
Di samping kegiatan bagi hasil, keuangan islam juga berusaha untuk 











denganmenilai jumlah yangdidistribusikan 
(kepadasosialmasyarakat,pegawai,investordanperusahaan)dibagitotalpendapatan 
yangtelahdikurangi zakatdanpajak.Darirasioinidapatdiketahui besarnya rata-rata 
distribusi pendapatan ke sejumlahstakeholder. 
Adapun nilai equitable distribution pada perusahaan sampel selama masa 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini : 




















0,21 0,02 0,03 0,04 0,42 




0,03 0,03 0,01 0,04 0,33 
4 BNI Syariah 0,06 0,34 0,32 0,03 0,49 
5 BRI Syriah  0,12 0,08 0,17 0,02 0,04 




0,38 0,26 0,11 0,75 0,35 








0,24 0,15 0,14 0,17 0,47 
 
Rata-rata 0,226 0,178 0,138 0,163 0,362 





masyarakatdanperusahaanitusendiri dengan cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat dari 
rata-rata EquitableDistributionRatioyang meningkat setiap tahunnya. Walaupun dari 
tahun 2013 ke 2014 mengalami penurunan, kemudian perlahan meningkat hingga 
tahun 2017.  
Banksyariahlebihmenekankan pada 
karyawandalamhalpendistribusianpendapatannya.Halinimembuktikanbahwabanksyariah 
cukupperhatiandengan aspeksosial.Berdasarkan Tabel 3 juga diketahui bahwa dari 
seluruh sampel, Bank BCA Syariah adalah bank dengan tingkat equitable distribution  
tertinggi pada tahun 2013, yaitu sebesar 85%. Pada tahun ini Bank BCA Syariah lebih 
banyak mengalokasikan sebagian besar dananya untuk dana qard yaitu sebesar 75,28%. 
Sedangkan sisanya digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
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karyawan. Salah satu aktifitas yang dilakukan adalah melalui pelatihan, baik secara 
internal, inhouse maupun eksternal. Selain itu di tahun 2013 juga terus dilakukan upaya 
penyempurnaan terhadap implementasi E-Learning sebagai salah satu sarana penunjang 
kegiatan pelatihan. 
Sementara itu dari seluruh sampel nilai perhitungan tingkat equitable distribution 
terendah di miliki oleh Bank Syariah Mandiri, yaitu dengan nilai 1,13% pada tahun 2013. 
Pada tahun ini jumlah dana qard menurun dari tahun sebelumnya, yaitu hanya sekitar 614 
juta, namun pada tahun ini BSM telah merencanakan peningkatan remunerasi yang 
competitive sebagai salah satu employee retention program. 
d. Directors-Employee Welfare 
Directors-Employee Welfare merupakan gaji direktur yang dibandingkan dengan 
uang yang digunakan untuk kesejahteraan pegawai. Kesejahteraan karyawan meliputi 
gaji, pelatihan, dan lain-lain.Adapun nilai directors-employee welfare pada perusahaan 
sampel selama masa penelitian dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini : 









25 27 29 33 26 




32 49 48 44 16 
4 BNI Syariah 9 6 8 6 18 
5 BRI Syriah  19 22 39 34 51 




10 1 2 15 8 








40 33 24 26 52 
 
Rata-rata 18,9 19,2 21,2 22,4 23,4 






Data diatas menunjukan bahwa dari seluruh sampel, Bank BRI Syariah adalah 
bank dengan tingkat directors-employee welfare tertinggi yaitu pada tahun 2017 dengan 
mencapai angka sebesar 0,51 atau 51%. Ini artinya telah terjadi kesenjangan yang tinggi 
antara kesejateraan direktur dan karyawan pada Bank BRI syariah. Hal ini disebabkan 
oleh disetujuinya peningkatan gaji, honorarium tunjangan, fasilitas dan benefit lainnya 
pada tahun buku 2017 untuk dewan direksipada rapat umum pemegang saham. 
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Sedangkan sampel dengan nilai perhitungan tingkat directors-employee welfareterendah 
dimiliki oleh Bank Bukopin Syariah, yaitu dengan nilai 0,01 atau 1,15% pada tahun 










e. Islamic Investment 




pelaksanaanprinsipdasarbanksyariahyaituterbebasdariunsurriba.Adapun nilai islamic 
investment pada perusahaan sampel selama masa penelitian dapat dilihat pada tabel 5 
di bawah ini : 
 
Tabel 5 Nilai Perhitungan Islamic Investment 




96 73 88 87 85 




78 62 95 96 97 
4 BNI Syariah 82 90 92 80 82 
5 BRI Syriah  72 75 37 43 48 




51 62 44 69 99 








76 82 83 88 96 
 
Rata-rata 84,7 84,1 83,3 84,6 81,6 
Sumber : data diolah 2018 
HasilperhitunganrasioinimenunjukkanbahwanilaiIslamicInvestment selama lima 
tahun terakhirmengalamifluktusi. Secara umum katagorinya masih dalam angka yang 
tinggi. Haliniberarti bahwapendapatanbank syariahsebagianbesar 
atauhampirseluruhnyamerupakanpendapatanyangberasaldaritransaksiIslam. 
Data diatasmenunjukan bahwa dari seluruh sampel, Bank Panin Syariah adalah 
bank dengan tingkat islamic investmenttertinggi pada empat tahun terakhir yaitu pada 
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tahun 2013-2016 masing-masing 100%. Jenis investasi yang dilakukan diantaranya 
melalui produk Investasi PaS iB, investasi pada surat-surat berharga syariah yang 
diarahkan kepada 3 (tiga) besar portfolio investasi yaitu pada penempatan pada Bank 
Indonesia antara lain SBIS dan FASBIS, investasi pada surat berharga syariah negara dan 
korporasi, penempatan dan pinjaman antar bank, investasi mudharabah antar bank, 
dan/atau bentuk-bentuk penempatan lainnya berdasarkan prinsip syariah. 
Sementara itunilai perhitungan tingkat islamic investmentterendah di miliki oleh 
Bank BRI Syariah, yaitu dengan nilai 0,37 atau 37 % pada tahun 2015. Hal ini 
menunjukan bahwa persentansi investasi halal pada bank BRI syariah relatif kecil pada 
tahun 2015, dengan investasi halal sejumlah Rp. 2.040.332, (dalam juta rupiah) sedangkan 
total antara investasi halal ditambah dengan investasi non halal mencapai Rp 5.485.644 
(dalam juta rupiah). 
 
e. Islamic Income 
Menurut Hammed et al (2004) prinsip-prinsip syariah melarang transaksi yang 
melibatkan riba, gharar dan perjudian tetapi mendorong transaksi yang halal. Pendapatan 
islam menunjukkan presentase dari seberapa banyak pendapatan halal yang didapatkan 
dibandingkan dengan total pendapatan meliputi total pendapatan islami ditambah 
pendapatan non halal.Adapun nilai islamic investment pada perusahaan sampel selama 
masa penelitian dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini : 
Tabel 6 Nilai Perhitungan Islamic Income 
 
No  Nama Bank 2013 2014 2015 2016 2017 
1 Ban Muamalat Syariah 100 100 98 99 87 
2 Bank Panin Syariah 94 97 98 96 61 
3 Bank Syariah Mandiri 65 71 74 75 98 
4 BNI Syariah 93 88 86 92 90 
5 BRI Syriah  84 82 87 92 85 
6 Bank Mega Syariah 89 82 76 81 87 
7 Bank Syariah Bukopin 86 91 91 75 100 
8 Bank BCA Syariah 92 82 84 84 96 
9 Bank Maybank Syariah 85 93 88 97 99 
10 Bank Victoria Syariah 77 79 72 78 77 
 
Rata-rata 86,5 86,5 85,4 86,9 88 
Sumber : data diolah 2018. 
 
HasilperhitunganrasioinimenunjukkanbahwanilaiIslamicincomevsnonislamicincom
eselama lima tahun terakhirtelah terjadi fluktuasi. Rata-rata dalam katagori yang 










Data diatas menunjukan bahwa dari seluruh sampel Bank Muamalat Indonesia 
adalah bank dengan tingkat islamicincometertinggipada empat tahun terakhir yaitu pada 
tahun 2013-2016 masing-masing 100% untuk tahun 2013-2014, 98% untuk tahun 2013 
dan 99% pada tahun 2014.Sedangkan nilai perhitungan tingkat nilai  islamic 
incometerendah di miliki oleh Bank Panin Syariah, yaitu dengan nilai 0,61 atau 61 % 
pada tahun 2014. 
 
Islamic Corporate Governance 
 
a. Pelaksanaan Tugas dan Tanggungjawab Dewan Pengawas Syariah  
Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah lembaga independen atau  khususdalam 
bidang fiqih muamalah. Namun DPS juga bisa beranggotakan diluar ahli fiqih tetapi 
harus memiliki keahlian dalam bidang lembagakeuangan islam dan fiqih muamalah 
(Faozan, 2013).Adapun nilai pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dewan pengawas 
syariah pada perusahaan sampel selama masa penelitian dapat dilihat pada tabel 7 di 
bawah ini : 
Tabel 7 Nilai Pelaksanaan Tugas dan Tanggungjawab Dewan Pengawas 
Syariah 
No  Nama Bank 2013 2014 2015 2016 2017 
1 Ban Muamalat Syariah 1 1 1 3 3 
2 Bank Panin Syariah 2 1 1 1 2 
3 Bank Syariah Mandiri 2 2 2 2 2 
4 BNI Syariah 2 2 2 2 2 
5 BRI Syriah  2 1 1 2 2 
6 Bank Mega Syariah 2 2 1 1 1 
7 Bank Syariah Bukopin 2 2 2 2 2 
8 Bank BCA Syariah 2 1 2 1 1 
9 Bank Maybank Syariah 2 2 2 2 3 
10 Bank Victoria Syariah 1 2 2 2 2 
 
Rata-rata 1,8 1,6 1,6 1,8 2 
Sumber : data diolah 2018 
Tabel diatasmenunjukan bahwa dari seluruh sampel, secara umum 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan pengawas syariah telah dilakukan 
dengan baik. Hal ini tercermin dari hasil penilaian self assesment terhadap pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab dewan pengawas syariah yang sebagian besar memperoleh 
nilai 1 dan 2 hanya Bank Muamalat Indonesia yang memperoleh nilai 3 pada tahun 
2014-2015, serta Bank BCA Syariah yang memperoleh nilai 3 pada tahun 2015. 
Angka ini menunjukan bahwa tidak terdapat kelemahan signifikan yang memerlukan 
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perhatian lebih dari manajemen bank. 
b. Pelaksanaan Tugas dan Tanggungjawab Dewan Direksi 
Dewan Direksi/Direktur adalah pihak yang paling bertanggung jawab dalam 
pengelolaan perbankan syariah dan harus menerapkan prinsip kehati-hatian. Prinsip 
kehati-hatian adalah pedoman pengelolaan Bank yang wajib dianut untuk mewujudkan 
perbankan yang sehat, kuat, dan efesien sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.Adapun nilai pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dewan direksi pada 
perusahaan sampel selama masa penelitian dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini : 
Tabel 8 Nilai Pelaksanaan Tugas dan Tanggungjawab Dewan Direksi 
No Nama Bank 2013 2014 2015 2016 2017 
1 Ban Muamalat Syariah 1 1 1 3 3 
2 Bank Panin Syariah 2 1 1 1 2 
3 Bank Syariah Mandiri 1 2 2 2 2 
4 BNI Syariah 2 1 1 2 2 
5 BRI Syriah  1 1 1 1 2 
6 Bank Mega Syariah 2 1 1 1 2 
7 Bank Syariah Bukopin 2 2 2 2 2 
8 Bank BCA Syariah 2 2 2 1 1 
9 Bank Maybank Syariah 1 2 2 2 3 
10 Bank Victoria Syariah 1 2 1 2 2 
 
Rata-rata 1,5 1,5 1,4 1,7 2,1 
Sumber : data diolah 2018 
Gambar 4.8menunjukan bahwa dari seluruh bahwa dari seluruh sampel secara 
umum pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan direksi telah dilakukan dengan 
baik. Hal ini tercermin dari hasil penilaian self assesment terhadap pelaksanaan tugas 
dan tanggung jawab dewan direksi yang sebagian besar memperoleh nilai 1 dan 2 
hanya Bank Muamalat Indonesia yang memperoleh nilai 3 pada tahun 2014-2015, 
serta Bank BCA Syariah yang memperoleh nilai 3 pada tahun 2015. Angka ini 
menunjukan bahwa tidak terdapat kelemahan  signifikan yang memerlukan perhatian 
lebih dari manajemen bank. 
Dariperhitungan diatas,berdasarkan perhitungan penilaiankinerjabanksyariahdengan 
menggunakan penilaian subjektif,dapatdisimpulkan 
bahwasecaraumumkinerjaPerbankanSyariahdi 
IndonesiaberdasarkanIslamicityIndicesmendapatpredikatCUKUPMEMUASKAN. 




dan Islamic Corporate Governance 
UkuranKinerja Predikat Skor 
ProfitSharingRatio Cukupmemuaskan 3 
ZakatPerformanceRatio Tidakmemuaskan 2 
EquitableDistributionRatio Memuaskan 4 
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Directors- EmployeeWelfareRatio Tidakmemuaskan 1 
IslamicInvestment Sangatmemuaskan 5 
IslamicIncomeVsNonIslamicIncome Sangatmemuaskan 5 
Pelaksanaan Tugas dan Tanggungjawab Dewan 
Pengawas Syariah 
Memuaskan 4 









0≤ x˂    1 SangatTidakMemuaskan 
1≤ x˂    2 TidakMemuaskan 
2≤ x˂    3 KurangMemuaskan 
3≤ x˂    4 CukupMemuaskan 
4≤ x˂    5 Memuaskan 





Kinerja suatu bank dalam hal ini bank umum syariah merupakan kepentingan 
semua pihak yang terkait, baik pemilik, manajemen, masyarakat pengguna jasa bank dan 
pemerintah dalam hal ini Bank Indonesia dan OJK selaku otoritas pengawasan 
perbankan, karena kegagalan dalam industri perbankan akan berdampak buruk terhadap 
perekonomian Indonesia.Oleh karena itu, Bank wajib memelihara,memperbaiki, 
meningkatkan tingkat kinerjanya denganmenerapkan prinsip kehati-hatian 




nganketentuan syariah. Oleh karena itulah, upaya untuk menganalisis  kinerja bank 
syariah dengan menggunakan pendekatanIslamicityPerformance Index dan Islamic 
Corporate Governancemerupakanhalyangsangattepat. 
IslamicityPerformance Indexdan Islamic Corporate 
Governancemerupakansalahsatumetodeyangdapat mengevaluasi kinerjabank 
syariah,tidakhanyadarisegikeuangantetapijugamampumengevaluasiprinsip 
keadilan,kehalalan danpenyucian (tazkiyah)yangdilakukan 
olehbankumumsyariah.Terdapatenam rasio 
keuanganyangdiukurdariIslamicityPerformanceIndex,yaituprofitsharingratio,zakatperfor
mance ratio,equitabledistributionratio,directors-employee welfareratio,Islamic 
Investment danIslamicincomevsnonIslamic income.Serta ada dua indicator yang 
diukur dalam Islamic Corporate Governance yaitu Pelaksanaan Tugas dan 
Tanggungjawab Dewan Pengawas Syariah dan Pelaksanaan Tugas dan 
Tanggungjawab Dewan Direksi. Penggunaan   IslamicityPerformance Indexdan 










n direktur dengankaryawanbanksyariah masihbesar. 




a.   DenganpenilaiankinerjaberdasarkanIslamicityPerformance Index dan Islamic 
Corporate Governance,diharapkan bankdapatmenganalisis kinerjanya. 
Dengandemikian,setelahpenilaian diketahuidanterdapatbeberapa rasioyang 
tidakmemuaskan, diharapkanbanksyariahdapatsegeramemperbaikinya 
sehinggamenjadi lebihbaiklagi. 
b.  Darienam 
rasiodalamIslamicityPerformanceIndexyangtelahdinilai,zakatperformanceratio 
perlumendapatkan perbaikan.Ada baiknya bank syariah menjalin kerjasama 
yang lebih banyak lagi dengan pengelola rumah zakat agar penyaluran zakat 
lebih merata dan lebih luas jangkauannya. Pembayaran zakat yang dilakukan 
oleh perbankan syariah akan menunjukan kinerja sosial terlihat baik. Karena 
citra yang baik tersebut, orang akan tertarik untuk menyimpan dananya di 
perbankan syariah ataupun tertarik untuk menggunakan produk pembiayaan 
perbankan syariah. Hal ini dapat meningkatkan dana pihak ketiga dan 
meningkatkan pembiayaan, sehingga laba yang diperoleh pun meningkat, tentu 
hal ini akan mempengaruhi tingkat kesehatan finansial bank umum syariah. 
c.   Dalam hal tingkat kesejahteraan karyawan jika dibandingkan dewan direksi 
atau directors-employee welfare maka manajemen perlu mempertahankan 
serta meningkatkan kondisi ini. Hal ini penting, agar karyawan 
mendapatkan haknya sebagaimana tanggungjawab yang harus 
dikerjakannya, selain itu, kesejahteraan karyawan yang meningkat akan 
mampu meningkatkan motivasi atau semangat kerja mereka, serta akan 
menciptakan loyalitas yang tinggi sehingga nanti akan berpengaruh pada 
kinerja keuangan bank.  
d. Selain tingkat kesejahteraan secara materi, manajemen juga harus 
meningkatkan investasi pada pelatihan keahlian untuk karyawan, tujuannya 
adalah agar setiap karyawan memiliki pemahaman yang mumpuni 
mengenai operasional bank. 
e. Dewan pengawas syariah dapat membuat rencana pendidikan atau pelatihan 
tentang sharia compliance untuk seluruh karyawan. Hal ini penting agar seluruh 
karyawan dapat memahami seutuhnya opersional kerja dari bank syariah  proses 
ini akan meningkatkan produktivitas yang tinggi dan nantinya akan berdampak 
kinerja keuangan bank syariah. Selain itu dewan pengawas syariah dapat 
meningkat kunjungannya ke setiap cabang. 
f.    Dewan direksi harus mampu meningkatkan profesionalisme serta 
kompetensinya agar dewan direksi mampu memastikan bahwa pelaksanaan 
pengelolaan bank umum syariah sudah berdasarkan prinsip kehati-hatian dan 
memenuhi prinsip syariah. 
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